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ABSTRAK 

Nur Sri Amaya. NPM_2102090190. Pengaruh Penggunaan Media Digital 

Scrapbook terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas IV SDN 

101993 Desa Sukaluwei. Skripsi 2025. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Digital Scrapbook terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas IV SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei yang berjumlah 20 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling yang dimana seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hasil Nilai rata-rata yang diperoleh kelas pre-

test adalah 58,20 dengan kategori sedang, sedangkan hasil nilai rata-rata yang 

diperoleh kelas post-test adalah 84,28 dengan kategori tinggi. Teknik pengambilan 

data menggunakan uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Digital Scrapbook terhadap Keterampilan 

menulis Puisi pada sampel yang terdiri dari 20 siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Digital Scrapbook terhadap keterampilan 

Menulis Puisi siswa kelas IV SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei. 

 

Kata Kunci: Digital Scrapbook, Keterampilan Menulis Puisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses bimbingan, tuntutan, atau pengarahan yang 

terdiri dari elemen seperti pendidik, siswa, tujuan, dan sebagainya. Penyadaran, 

pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku adalah komponen yang paling 

diperhatikan, yang dimana suatu proses kegiatan yang mengatur setiap aspek 

pendidikan oleh guru terarah pada pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana 

proses pendidikan dilakukan sangat memengaruhi kualitas hasil pencapaian tujuan 

pendidikan (Hidayat Pulungan & Riana, 2024). 

Menurut Sukadi dalam (Nursidrati et al., 2023) Pendidikan merupakan 

cerminan suatu bangsa, maju tidaknya suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan. Terciptanya manusia yang berkualitas 

tidak terlepas dari peran seorang guru. Selain sebagai pengajar, pendidik, dan 

melatih para siswa, guru merupakan agen perubahan sosial yang mengubah pola 

pikir, sikap, dan perilaku umat manusia menuju kehidupan yang lebih baik, lebih 

bermartabat, dan lebih mandiri. Selain itu, pendidikan berusaha secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa 

dapat secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual dan keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan oleh mereka sendiri dan masyarakat. 

Bahasa sangat penting untuk perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa. Selain itu, bahasa membantu siswa belajar di semua bidang studi 
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karena sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi satu sama lain menggunakan 

bahasa sebagai media, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan 

baik dan benar dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan, dan 

untuk menumbuhkan rasa hormat terhadap karya kesastraan masyarakat 

Indonesia. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa, namun dalam praktiknya, banyak siswa menghadapi berbagai 

masalah dalam mengembangkan keterampilan ini. Salah satu problematika dalam 

keterampilan menulis yaitu bahan ajar yang digunakan guru tidak menarik. 

Aktivitas guru di kelas tidak didukung dengan bahan ajar menulis yang kreatif. 

Menurut kebanyakan guru, menulis hanyalah tugas yang kemudian dikumpulkan 

dan dinilai tanpa instruksi. Ada banyak guru yang hanya berkonsentrasi pada hasil 

tulisan siswa mereka tanpa secara aktif membantu mereka menulis. Hal ini 

membuat siswa merasa bahwa menulis tetap menjadi tugas, bukan alat untuk 

menyampaikan ide mereka. Selanjutnya, pada tingkat kognitif siswa, keterampilan 

menulis yang rendah sangat dipengaruhi oleh kemampuan intelegensi dan bakat 

bahasa yang dimiliki siswa. 

Peserta didik kebingungan menulis ide atau mengungkapkan isi dalam 

pikirannya, kemudian guru menjelaskan kembali dan memberikan suatu gambaran 

agar peserta didik mampu menulis puisi. Setelah dijelaskan dan diberikan contoh 

ternyata masih banyak yang kurang sesuai dengan syarat-syarat dalam menulis, 

seperti kurangnya keterkaitan antara isi dengan tema, diksi atau kata-kata yang 
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digunakan kurang tepat, gaya bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan 

struktur penulisan, dan kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran 

menulis (Rahmawati & Citrawati, 2023). 

Banyak siswa tidak suka menulis karena berbagai alasan. Salah satunya 

adalah mereka merasa tidak berbakat atau tidak tahu bagaimana dan untuk apa 

menulis. Alasan tersebut tidak terlepas dari kurangnya guru tidak memberikan 

motivasi kepada siswa, model pembelajaran yang tidak efektif, pengalaman 

belajar yang tidak relevan, dan kekeliruan dalam proses belajar menulis yang 

menyebabkan ketakutan mereka (Hikmawati et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali kelas IV SDN 101993 

Sukaluwei,https://drive.google.com/file/d/14fvZXVmyg2fZkc3BANFGBoDHw

MV7sr15/view?usp=drive_link  mengatakan bahwa “Keterampilan menulis siswa 

kelas IV SD N 101993 masih rendah, siswa kurang terampil dan berminat dalam 

menulis puisi dikarenakan siswa masih merasa kesulitan untuk menuangkan ide 

atau gagasan dalam menulis puisi, siswa menganggap menulis puisi itu sulit dan 

membingungkan, siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran menulis puisi, 

kurangnya media yang digunakan guru sehingga siswa merasa pembelajaran 

menjadi membosankan dan monoton, guru masih kurang menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dikarenakan kurangnya pemahaman guru tentang 

media pembelajaran dan guru juga kurang menguasai media apa saja yang tepat 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama menulis puisi.”  

Keadaan ini menyebabkan pembelajaran menulis di kelas tidak efektif. 

Siswa harus distimulasi dengan bahan ajar yang menarik agar mereka dapat 

https://drive.google.com/file/d/14fvZXVmyg2fZkc3BANFGBoDHwMV7sr15/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/14fvZXVmyg2fZkc3BANFGBoDHwMV7sr15/view?usp=drive_link
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menulis dengan baik. Guru harus berusaha membuat pembelajaran puisi lebih 

menyenangkan dan membuat mereka menulis dengan baik. Guru yang kreatif 

dapat mendorong siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. Tentu saja hal-

hal seperti itu dapat mendukung kesuksesan pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Keterampilan menulis dapat berkontribusi aktif dalam motivasi 

belajar siswa, guru dan pendidik disarankan untuk menerapkan metode ataupun 

model pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan keterampilan menulis dan 

motivasi belajar siswa. 

Di dalam proses pembelajaran guru juga kurang menguasai beberapa 

media pembelajaran yang tepat, guru kurang memiliki pengetahuan atau 

kemampuan untuk menggunakan media pembelajaran yang efektif saat 

mengajarkan puisi kepada siswa mereka. Sebagian besar pendidik masih 

menggunakan pendekatan konvensional, seperti ceramah dan penugasan langsung, 

tanpa memberikan stimulus visual atau auditori yang dapat memancing imajinasi 

anak. Namun, inspirasi untuk menulis puisi dapat diperoleh dari berbagai media, 

seperti gambar, musik, video, atau bahkan permainan kata interaktif. Siswa 

cenderung kehilangan minat dalam menulis jika media pembelajaran yang 

digunakan tidak variatif. Selain itu, jika guru tidak mahir menggunakan teknologi, 

seperti aplikasi puisi digital atau aplikasi pembuat media Digital lainnya, siswa 

tidak akan memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai gaya dan bentuk 

penulisan puisi yang lebih menarik dan modern.  

Ketidaksiapan guru dalam menguasai media juga berdampak pada 

rendahnya eksplorasi siswa dalam menulis puisi dengan pendekatan yang lebih 
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inovatif. Siswa sering kali hanya menulis puisi berdasarkan pola yang diberikan 

oleh guru tanpa dukungan media yang mendukung pemahaman dan imajinasi 

mereka. Mereka tidak benar-benar memahami makna kreativitas dalam puisi itu 

sendiri. Misalnya, siswa akan kesulitan menuangkan perasaan mereka ke dalam 

tulisan jika guru hanya memberikan contoh puisi tanpa media visual yang 

menggambarkan suasana atau emosi tertentu. Padahal dengan menggunakan 

media seperti ilustrasi, gambar yang sesuai dengan tema puisi dapat membantu 

siswa memahami dan belajar menulis puisi dengan penuh makna. Dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, guru harus dapat menemukan bahan 

ajar dan media yang tepat. Menggunakan media yang tepat akan membuat siswa 

lebih bersemangat dan lebih menyukai pelajaran. Dengan demikian, materi yang 

diajarkan akan lebih mudah dipahami oleh siswa.  

Dalam proses pembelajaran menulis puisi tentunya siswa perlu dibimbing 

dan dilatih untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa. Salah satu 

cara yang dapat digunakan guru untuk memudahkan siswa dalam menulis puisi, 

yaitu dengan memberikan motivasi. Motivasi yang dapat digunakan guru, yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran sebagai sarana yang dapat memberikan 

wadah untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang menarik yang mampu meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. 

Melalui media Digital Scrapbook mencoba untuk mengatasi berbagai 

kendala yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis puisi siswa. Peneliti 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan melibatkan siswa secara 
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langsung dalam menulis puisi. Dengan menggunakan media Digital Scrapbook ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam menggunakan ide karena 

menggabungkan teks dengan elemen visual seperti gambar, warna, dan tipografi 

yang menarik.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Digital Scrapbook terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kela IV SDN 101993 Sukaluwei”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menulis puisi karena menulis 

puisi dianggap sulit dan membingungkan. 

2. Terdapat kendala seperti siswa merasa kesulitan dalam menuangkan ide 

atau gagasan. 

3.  Guru menggunakan media yang kurang tepat dan cenderung monoton 

dalam menyampaikan materi sehingga menyebabkan siswa kurang minat 

terhadap kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah diatas maka penulis 

melakukan pembatasan masalah pada Pengaruh Penggunaan Media Digital 

Scrapbook terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas IV SDN 

101993 Desa Sukaluwei. 



7 
 

 
 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan media 

Digital Scrapbook siswa kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei? 

2. Bagaimana keterampilan menulis puisi sesudah menggunakan media 

Digital Scrapbook siswa kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei? 

3. Apakah penggunaan Media Digital Scrapbook berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN 101993 Desa 

Sukaluwei? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan 

media Digital Scrapbook siswa kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei. 

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis puisi sesudah menggunakan 

media Digital Scrapbook siswa kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei. 

3. Untuk mengetahui penggunaan Media Digital Scrapbook berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN 101993 

Desa Sukaluwei. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di 

kelas IV SDN 101993 Sukaluwei adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman tentang keterampilan menulis. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai inspirasi untuk meningkatkan pembelajaran, terutama 

dalam ketetampilan menulis puisi di SDN 101993 Sukaluwei. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan baru bagi 

guru tentang media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta 

memperbaiki proses belajar mengajar. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai alat untuk menambah pengetahuan dan memproleh 

hasil atau penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Keterampilan Menulis Puisi 

2.1.1.1 Pengertian Menulis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Menulis adalah membuat 

huruf (Angka dan lain sebagainya), yang dibuat (digurat dan lain 

sebagainya), dengan Pena (pensil, cat dan lain sebagainya). Menurut 

(Novida, 2023) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain. 

Menurut (Bancin et al., 2023) menyatakan bahwa menulis adalah 

proses menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

media atau alatnya. Menurut Dalman dalam (Ikhsan et al., 2022) menulis 

adalah proses penyampaian pikiran angan-angan perasaan, dalam bentuk 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna.  

Menurut (Adlini et al., 2024) menulis ialah melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut. Menurut (Yolan et al., 2024) menulis merupakan kegiatan 

mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kalimat dalam bentuk tulisan 
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dan disampaikan kepada orang lain agar orang lain (pembaca) mengerti 

maksud dari penulis. 

Menurut (Rahmawati & Shofiyani, 2020) menulis adalah sebuah 

ketrampilan berbahasa yang terpadu, yang ditunjukan untuk menghasilkan 

sesuatu yang disebut tulisan. Menurut (Sari et al., 2023) salah satu definisi 

menulis adalah upaya penulis untuk menyampaikan pemikiran, pengetahuan, 

pemikiran, dan pengalaman hidup mereka melalui bahasa yang ditulis. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa menulis adalah keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan, pemikiran, perasaan, atau informasi melalui 

tulisan. Selain itu, menulis juga merupakan suatu bentuk ekspresi diri yang 

memungkinkan seseorang untuk membagikan ide dan pengalaman kepada 

pembaca. 

2.1.1.2 Pengertian Keterampilan Menulis  Puisi 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang bermanfaat bagi manusia. Pada saat menulis siswa dituntut berpikir 

untuk menuangkan gagasan secara tertulis berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki. Menurut (Dwi Cahyati et al., 2021) Keterampilan 

menulis puisi adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan ide, 

gagasan, pendapat, dan perasaannya secara imajinatif ke dalam bahasa dengan 

tepat, diksi, majas, rima, tema, dan mengandung makna sesuai dengan unsur-

unsur pembangun puisi sehingga dapat menghasilkan karya sastra yang kaya 

akan makna. 
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Menurut (Putu Lestari et al., 2023) keterampilan menulis puisi 

adalah kemampuan atau keahlian seseorang untuk menciptakan karya sastra 

yang memiliki keindahan, serta terikat irama, rima, matra, penyusunan lirik 

dan bait. Menurut (Hasan, 2022) Keterampilan menulis puisi adalah suatu 

upaya untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan pengalaman seseorang ke 

dalam karya seni yang ditulis dengan kata yang berirama dan bermakna. 

Menurut (Anas et al., 2023) keterampilan menulis puisi adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis yang bersifat literer. Menurut (Pamelia 

Rahmah et al., 2025) mengemukakan bahwa keterampilan menulis puisi wajib 

dimiliki oleh peserta didik sebagai suatu keterampilan yang aktif dan produktif 

untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan 

pengalaman. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis puisi adalah kemampuan seseorang dalam mengekspresikan ide, 

perasaan, dan pengalaman melalui bahasa yang indah dan bermakna. Puisi 

tidak hanya menyusun kata-kata, penulis juga mempertimbangkan gaya 

bahasa, diksi, rima, dan irama untuk menghasilkan karya yang kaya makna 

dan estetika. 
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2.1.2 Puisi 

2.1.2.1 Pengertian Puisi 

Puisi sangat penting untuk pembelajaran bahasa indonesia karena dapat 

meningkatkan keterampilan menulis dan kreatif serta meningkatkan kepekaan 

terhadap bahasa. Puisi memungkinkan seseorang untuk menuangkan pengalaman, 

emosi, dan kritik sosial secara estetik dan penuh makna. Menurut Taufina dalam 

(Pamelia Rahmah et al., 2025) puisi adalah bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun 

dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian 

struktur fisik dan struktur batinnya.   

Menurut (Andari, 2023) Puisi merupakan ungkapan perasaan penulis yang 

diterjemahkan dalam suasana katakata dalam bentuk bait dan berirama dan 

memiliki makna yang dalam wujud dan bahasa yang terkesan. Menurut (Septiani 

& Sari, 2021) Puisi merupakan karya sastra yang menggunakan kata-kata indah 

yang terikat oleh baris, rima, bait, irama, diksi, dan majas. Puisi dapat 

mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyairnya. 

Menurut (Fauziya & Silfiani, 2024) puisi dapat diartikan sebagai salah 

satu ide yang dicurahkan melalui sebuah tulisan yang bersifat imajinatif, puisi 

tercipta karena sebuah pengalaman yang dilalui oleh seseorang sehingga 

menghasilkan karya sastra yang estetis. Menurut Waluyo dan Mulyono dalam 

(Ratnasari & Husni, 2024) Puisi adalah jenis karya sastra di mana penyair 

mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka melalui imajinasi dan menyusun 

bahasa dalam struktur fisik dan batin.  
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Menurut (Kassa et al., 2023) Puisi adalah tulisan yang tersusun dengan 

sedemikian indahnya menggunakan susunan kata penuh unsur estetika dan 

menyampaikan hasil makna multi tafsir yang dapat menggugah dan menggerakan 

hati setiap pembacanya dalam bentuk amanat atau pembangun suasana hati 

semata.  

Berdasarkan uraian menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan puisi 

adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan perasaan, pikiran, dan imajinasi 

penulisnya dengan bahasa yang indah dan penuh makna. Puisi disusun dengan 

rima, bait, irama, serta gaya bahasa yang khas, sehingga dapat menyampaikan 

pesan yang mendalam dan menggugah emosi pembacanya. 

2.1.2.2 Unsur-Unsur Puisi 

Puisi adalah salah satu jenis karya sastra yang unik dalam penyampaian 

pesan dan keindahan bahasanya. Puisi bukan hanya sekumpulan kata tetapi juga 

mengandung unsur-unsur yang menciptakan keindahan dan makna. Menurut 

(Yogi Lestari et al., 2023) unsur-unsur puisi adalah hal yang diperlukan untuk 

memahami makna atau nilai yang terkandung dalam sebuah puisi. Puisi memiliki 

dua unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Menurut (Noya Van 

Delzen & Lestuny, 2023) unsur intrinsik puisi adalah unsur pembentuk puisi yang 

berasal dari dalam puisi itu sendiri. Unsur intrinsik puisi terbagi menjadi dua 

yaitu, unsur batin dan unsur fisik. Unsur batin puisi meliputi tema, amanat, 

suasana dan nada. Sedangkan unsur fisik puisi meliputi tipografi, citraan atau 

pengimajian, rima, majas, diksi, dan kata konkret. Sementara menurut (Yogi 

Lestari et al., 2023) unsur ekstrinsik puisi meliputi latar belakang penulis puisi 
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seperti pendidikan, sosial, budaya, ekonomi, dan keyakinan. Berikut adalah 

penjelasan dari unsur puisi: 

1. Unsur Batin 

a. Tema  

Menurut Hartoko dan Rahmanto (dalam Wijaya et al., 2020) Tema 

adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra yang 

terkandung dalam teks sebagai struktrur semantik dan menyangkut 

persamaan dan perbedaan. Tema adalah suatu cerita atau makna yang 

ditemukan dalam cerita.  Menurut (Tuti Novianty, 2022) Tema adalah 

konsep yang menjadi dasar dalam menyampaikan gagasan penyair yang 

dikembangkan dalam tiap larik dan baitnya. Jadi, tema adalah gagasan 

yang terdapat dalam puisi, baik disampaikan secara tersirat maupun 

tersurat. 

b. Amanat 

Menurut (Mayzaldi et al., 2024) menyebutkan bahwa amanat dalam 

puisi merupakan pesan yang hendak penyair sampaikan kepada pembaca. 

Misalnya, mengharapkan pembaca marah, benci, menyenangi sesuatu dan 

berontak pada sesuatu.  

Menurut (Nurulanningsih & Anggraini, 2024) amanat atau wejangan  

yang disampaikan oleh seorang pembicara atau penulis untuk dipahami 

dan diterima oleh pendengar dan pembaca, yaitu kiasan, umum dan 

subyektif.  

 



15 
 

 
 

c. Nada dan Suasana  

Menurut (Septiani & Sari, 2021) mengungkapkan bahwa nada 

berhubungan dengan tema dan rasa yang ditujukan penyair pada pembaca, 

bisa dengan nada menggurui, mendikte, nada sombong, nada tinggi atau 

seolah ingin bekerja sama dengan pembaca. Sedangkan suasana adalah 

keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi yang berpengaruh terhadap 

jiwa pembaca. 

Menurut (Setiawan et al., 2020) nada merupakan sikap penyair 

terhadap pembaca, sedangkan suasana adalah keadaan jiwa pembaca 

setelah membaca puisi atau akibat psikologis yang ditimbulkannya puisi 

terhadap pembaca. Nada dan suasana puisi saling berhubungan karena 

nada puisi menimbulkan suasana terhadap pembacanya. 

2. Unsur Fisik 

a. Diksi (Pemilihan Kata) 

Menurut  (Rahayu et al., 2024) diksi atau pilihan kata merupakan 

penggunaan kata yang tepat untuk menyampaikan pikiran dan emosi 

dalam susunan kalimat yang tepat. Menurut (Junadi & Mariana, 2020) 

diksi yaitu kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu 

gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau 

menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling 

baik digunakan dalam suatu situasi.  

Diksi merupakan pengolahan atau pemilihan kata yang digunakan 

sehingga puisi memiliki nilai estetika yang tinggi (Anggraini & Aulia, 
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2020). Pada dasarnya, penyair menggunakan diksi untuk membuat karya 

sastranya menarik dan memberi pembaca kesan yang kuat. Oleh karena 

itu, dalam hal tafsiran puisi, pemilihan kata yang membangun karya sastra 

membutuhkan bunyi yang tepat dan urutan yang tepat untuk 

memposisikan kata dalam karya sastra. 

b. Imaji atau Pengimajinasian 

Menurut (Sarah et al., 2021) Imaji atau citraan adalah gambar dan citra 

imajinasi dalam sebuah sajak. Citra imaji tersebut melibatkan pancaindra 

sebagai bagian dari proses internalisasi citra imaji tersebut. Imaji atau 

citraan pada puisi “Isyarat” didominasi oleh citraan penglihatan dan 

pendengaran. 

Menurut (Simbolon et al., 2023) Pengimajian adalah suatu kata atau 

kelompok kata yang dapat dirasakan oleh panca indera manusia untuk 

menimbulkan kesan tertentu pada jiwa pembaca. Pengimajian dapat 

memperjelas apa yang dinyatakan oleh penyair dengan menggambarkan 

apa yang dilihat (imajji visual), didengar (imajji auditif), atau dirasakan 

(imajji taktilis). 

 Penggunaan imaji dalam pembuatan sebuah puisi memiliki tujuan agar 

pembaca puisi tersebut bisa membayangkan dan merangkai imajinasi 

mereka dengan apa yang ditulis oleh penyair. 

c. Kata Konkret 

Menurut (Assya’bani & Naziah, 2023) Kata konkret merupakan cara 

yang dilakukan penyair dalam mengartikan suatu kata secara menyeluruh. 
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Puisi dituliskan dengan kata-kata yang konkret untuk membangkitkan 

imajinasi pembaca, kata-kata harus diperjelas. Menurut (Fajri et al., 2024) 

Kata konkret merupakan kata-kata yang memiliki kekuatan untuk 

membangkitkan pengalaman indra pembaca Ketika membaca puisi. 

Selain imajinasi yang berperan adalah kepuitisan sebuah karya sastra 

puisi, kata konkret juga sangat mempengaruhinya. Maka dari itu, imajinasi 

dan kata konkret saling berkaitan satu sama lain dan saling melengkapi. 

Jika dalam sebuah puisi terdapat imajinasi yang tidak disertai kata konkret. 

Maka hasilnya tidak terjadi keselarasan. Sehingga pembaca akan setengah-

setengah menggunakan imajinasinya. 

d. Majas 

Menurut (Setiawan Utama et al., 2023) Majas adalah perangkat 

retorika atau gaya bahasa yang digunakan dalam puisi dan prosa sastra 

untuk memberikan efek ekspresif, imajinatif, atau figuratif yang kaya. 

Majas sering digunakan untuk memperkaya makna, memperkuat pesan, 

atau menciptakan gambaran yang indah dan menggugah dalam karya 

sastra. 

Menurut (Zebua et al., 2024) Majas atau yang disebut juga dengan 

gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang dapat menghidupkan atau 

meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu dalam puisi. 

Menurut Tarigan dalam (Aloysia & Utami, 2022) majas adalah bahasa 

indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
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memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu 

dengan benda atau hal lain yang lebih umum. 

Menurut Ratna (dalam Aloysia & Utami, 2022) mengungkapkan 

bahwa majas adalah pilihan kata tertentu sesuai dengan maksud penulis 

atau pembicara dalam rangka memperoleh aspek keindahan. Keindahan 

dalam karya puisi dibangun oleh bahasa berupa kata-kata yang indah yang 

terwujud dari ekspresi jiwa seseorang. Jadi, majas merupakan perangkat 

retorika atau gaya bahasa yang digunakan dalam karya sastra untuk 

menciptakan efek ekspresif, imajinatif, dan figuratif. Majas berperan 

dalam memperkaya makna, memperkuat pesan, serta menambah 

keindahan dalam puisi. 

Puisi yang menggunakan majas tidak hanya memperkaya bahasa tetapi 

juga membantu penyair menyampaikan emosi, suasana, dan makna yang 

lebih dalam. Jika pembaca menggunakan majas untuk memahami puisi, 

mereka akan dapat merasakan lebih dalam keindahan puisi. 

e. Rima 

Menurut Bahtiar (dalam Putu Lestari et al., 2023) mengungkapkan 

bahwa rima adalah pengulangan bunyi dalam sebuah puisi, dengan adanya 

rima, puisi akan menjadi lebih indah. Menurut (Andari, 2023) 

mengemukakan bahwa dalam puisi, rima adalah persamaan bunyi yang 

terletak di akhir baris atau dapat berupa persamaan bunyi konsonan, vokal, 

atau pengulangan. Persamaan bunyi ini dapat dibagi menjadi tiga kategori 
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sajak, aliterasi, dan asonansi. Persamaan bunyi ini terletak di akhir baris 

puisi. 

Menurut (Mentari & Idham, 2021) mengungkapkan bahwa rima adalah 

persamaan bunyi yang terdapat dalam puisi, baik itu berbentuk syair 

maupun jenis puisi lainnya. Menurut Aminudin dalam (Pauji et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa rima adalah bunyi terputus-putus atau berulang-

ulang baik di baris puitis maupun di akhir baris. 

Menurut (Muwaffa, 2021) mengungkapkan bahwa rima adalah 

rangkaian kata yang ada di setiap baris puisi. Di dalam puisi sering terjadi 

pengulangan kata dan pengulangan bunyi tertentu untuk membangun 

kesatuan makna dan keindahan dan rima juga merupakan kesesuaian bunyi 

antar kalimat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rima adalah 

pengulangan bunyi dalam puisi yang membuatnya lebih indah dan 

harmonis. Rima dapat berupa persamaan bunyi vokal, konsonan, atau 

pengulangan kata, bunyi ini dapat muncul di akhir baris atau dalam baris 

puisi itu sendiri. Rima tidak hanya memperindah puisi, tetapi juga 

membantu menyusun makna dalam setiap barisnya. 

f. Tipografi  

Sebuah karya sastra memiliki ciri tertentu. Termasuk puisi karena puisi 

memiliki ciri unik, yaitu tipografi yang digunakannya. Ini berbeda dari 

prosa dan drama, yang bebas menggunakan bahasa sehari-hari, karena 

puisi identik dengan kata sederhana (bukan kata sehari-hari). Menurut 
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Waluyo dalam (Syah & Noor, 2021) mengungkapkan bahwa tipografi 

dinilai sebagai acuan pembeda atau yang membedakan antara puisi dengan 

eksposisi serta pertunjukan drama. Menurut Wardoyo dalam (Iswari & 

Indihadi, 2021) mengungkapkan bahwa tipografi atau tata wajah puisi 

adalah bentuk tampilan suatu karya seorang penyair. 

Menurut (Septiani & Sari, 2021) Tipografi atau perwajahan adalah 

bentuk puisi yang dipenuhi dengan kata, tepi kiri kanan dan tidak memiliki 

pengaturan baris. Biasanya pada baris puisi tidak selalu diawali huruf 

besar (kapital) serta tidak diakhiri dengan tanda titik. 

 

2.1.3 Indikator Keterampilan Menulis Puisi 

Indikator menulis puisi menurut (Huliatunisa & Oktaviani, 2020) terdiri dari 

beberapa hal, antara lain: 

a. Kesatuan makna 

b. Diksi 

c. Gaya bahasa 

d. Pengimajian 

 

Menurut Abidin dalam (Diana & Nasihudin, 2018) indikator keterampilan 

menulis puisi terdiri dari beberapa hal, antara lain: 

a. Tema 

b. Diksi 

c. Gaya bahasa 
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d. Rima 

Menurut (Salim Wahid et al., 2021) indikator keterampilan menulis puisi 

terdiri dari beberapa hal, antara lain: 

a. Pemilihan tema menarik 

b. Diksi 

c. Rima 

d. Imajinasi 

e. Amanat 

Bersadarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka indikator keterampilan 

menulis puisi, antara lain: 

a. Tema  

b. Diksi 

c. Gaya bahasa 

d. Rima 

e. Imaji/Pengimajinasian 

f. Amanat 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator keterampilan menulis 

puisi menurut Abidin dalam (Diana & Nasihudin, 2018) yang indikatornya yaitu 

tema, diksi, gaya bahasa, rima. 
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2.1.4 Media Pembelajaran 

2.1.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

 Menurut (Muryaningsih, 2021) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran, yang berasal dari kata latin "medis", yang berarti "tengah" atau 

"pengantar" adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

informasi terkait pembelajaran kepada siswa sehingga mudah dipahami. Menurut 

(Anyan et al., 2023) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk mengirimkan pesan dari pengirim ke penerima, meningkatkan 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung. 

Menurut (Fahruliyansyah & Sari, 2023) media pembelajaran adalah alat 

bantu mengajar yang mempengaruhi lingkungan belajar, kondisi belajar, dan 

lingkungan belajar yang dikondisikan dan dikembangkan oleh guru. Menurut 

Miftah (dalam Kusuma Ardi & Desstya, 2023) media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk berkomunikasi selama proses pendidikan. Ini dapat 

berupa bahan, alat, atau keadaan. Oleh karena itu, perlunya pengembangan dan 

mengelola teknologi dalam dunia pendidikan. 

National Education Assocation (NEA) (dalam Daniyati et al., 2023) 

mengatakan, media didefinisikan sebagai alat yang dapat dimanipulasi, didengar, 

dilihat, dan dibaca beserta instrumen yang digunakan dengan baik dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta dapat memengaruhi efektivitas program instruksional. 

Menurut Tafonao (dalam Adam, 2023) media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dalam proses belajar mengajar agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Media ini bisa berupa alat, bahan, atau teknologi yang membantu guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

 

2.1.4.2 Tujuan Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

sebagai alat bantu yang mempermudah penyampaian materi dari guru kepada 

siswa. Tujuan media pembelajaran menurut (Daniyati et al., 2023) terdiri dari 

beberapa hal, yaitu menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik 

perhatian peserta didik, menjadikan bahan pelajaran menjadi lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami, peserta didik akan lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar, metode mengajar akan lebih bervariasi dan menarik. 

Menurut (Titin et al., 2023) tujuan media pembelajaran yang pertama 

adalah membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik bagi peserta 

didik, memancing minat mereka untuk berpartisipasi secara aktif. Tujuan kedua 

adalah memperjelas makna bahan pelajaran, memudahkan pemahaman materi 

yang disampaikan oleh guru.  

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan media 

pembelajaran adalah membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga mereka lebih aktif berpartisipasi. Selain itu, media 
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pembelajaran juga membantu memperjelas materi yang diajarkan, sehingga siswa 

lebih mudah memahami dan menyerap informasi dengan baik. 

 

2.1.4.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Hujair A.H. Sanaky dalam (Trisiana, 2020) mengungkapkan 

bahwa "fungsi media pembelajaran pembelajaran bagi pengajar adalah: (a) 

memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan; (b) menjelaskan struktur dan 

urutan pengajaran secara baik; (c) memberikan kerangka sistematis mengajar 

dengan baik; (d) memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran; (e) 

membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran; (f) 

membangkitkan rasa percaya diri pengajar; dan (g) meningkatkan kualitas 

pelajaran." Sedangkan fungsi  media pembelajaran bagi siswa adalah untuk: (a) 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar; (b) menyediakan dan 

meningkatkan variasi materi pelajaran; (c) menyediakan struktur materi pelajaran 

yang mudah dipahami oleh peserta didik; (d) memberikan pokok-pokok dan inti 

informasi secara sistematis sehingga mudah dipahami oleh peserta didik; (e) 

mendorong peserta didik untuk berkonsentrasi dan menganalisis; (f) menyediakan 

lingkungan dan situasi belajar yang bebas tekanan; dan (g) memastikan bahwa 

peserta didik memahami materi pelajaran melalui media pembelajaran yang 

disajikan. 

Menurut Rowntree dalam (Fadilah et al., 2023) mengemukakan ada 6 

fungsi media yaitu yang pertama membangkitkan motivasi semangat belajar 

dimana peserta didik menjadi lebih tertarik belajar yang tadinya jenuh dengan 
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pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran yang mengasyikan karena 

media pembelajaran nya. yang kedua, mengulas materi yang telah dipelajari guna 

supaya anak tidak lupa dengan materi sebelumnya. ketiga, memberikan stimulus 

belajar peserta didik diberikan rangsangan sebagai cara membuat peserta didik 

untuk lebih berpikir rasa ingin tahu yang tinggi. Keempat, mengaktifkan respon 

siswa untuk aktif di kelas. Kelima guru memberikan umpan balik melalui 

pertanyaan-pertanyaan guna untuk mengetahui peserta didik yang memahami 

materi atau yang tidak dengan beitu jika ada kekeliruan maka pendidik wajib 

membenarkan kesalah pahaman peserta didik dalam memahami materi. Keenam, 

mengadakan latihan yang sesuai atau evaluasi penilaian. 

Menurut Wahid (dalam Rosmana et al., 2024) mengemukakan bahwa 

adapun fungsi dari media pembelajaran dalam dunia pendidikan yang dilihat dari 

segi histori yaitu sebagai berikut:  

a. Fungsi  AVA (Audio Visual Aids atau Teaching Aids) berfungsi untuk 

memberi peserta didik pengalaman yang nyata. 

b. Fungsi Komunikasi. Fungsi ini berada di antara dua hal, yaitu menulis 

dan membuat media (komunikator atau sumber) dan orang yang 

menerima (membaca, melihat, mendengar). 

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi media 

pembelajaran sangat penting bagi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Bagi guru, media pembelajaran membantu dalam menyusun materi secara 

sistematis, mengontrol penyampaian pelajaran, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara itu, bagi siswa, media 
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pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar, membuat materi 

lebih mudah dipahami, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dan bebas 

tekanan. 

2.1.4.4 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 Menurut Magdalena (dalam Magdalena et al., 2021) mengemukakan 

bahwa ada enam jenis dasar media pembelajaran, antara lain media cetak, media 

audio, media visual, media proyeksi gerak manusia, benda tiruan (miniatur). 

 Menurut (Meirani & Rossa, 2021) mengemukakan bahwa ada beberapa 

jenis-jenis media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya 

yaitu: media auditif, media visual, media audiovisual.  

 Menurut Belva Saskia (dalam Dwi Agustin et al., 2025) terdapat beberapa 

jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: pertama, media visual, media ini terdiri dari jenis media yang hanya dapat 

dilihat oleh mata. Media visual dibagi menjadi dua, yaitu media yang bisa 

diproyeksikan dan yang tidak. Contohnya adalah foto, ilustrasi, film bingkai, dan 

PowerPoint. Kedua, media audio, media ini biasanya digunakan dalam 

pembelajaran yang menekankan keterampilan mendengarkan. Ini adalah jenis 

media yang menyampaikan informasi dalam bentuk suara yang hanya dapat 

didengar, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan 

siswa untuk memahami materi pelajaran. Ketiga, media audio visual adalah 

komponen yang menggabungkan elemen audio dan visual. Dengan menggunakan 

media ini, pelajaran disajikan dengan lebih lengkap dan efektif. Mereka juga dapat 
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membantu siswa dalam beberapa situasi. Contohnya program video atau televisi, 

film, CD dan proyektor. 

 Menurut (GH & Adminira Ruslan, 2024) terdapat beberapa jenis media 

pembelajaran yang dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Media Manipulatif dan Interaktif, seperti media kotak permainan spinning 

wheel, media pop up book, media ular tangga, media expolosion box, 

media mind mapping berbasis edra, media monopoli, media teka-teki 

silang. 

2. Media Cetak seperti media scrapbook, media poster, media komik book. 

3. Media visual, seperti media gambar, media filter instagram berbasis 

augmented reality 

4. Media Interaktif dan Presentasi, seperti media wordwall, media lectora 

inspire versi 12, media argument mapping. 

5. Media Audio Visual Dan Digital, seperti media video berbasis canva, 

media gambar berbasis kinemaster, media youtube, media google 

jamboard, media power point, media komputer interaktif, media interaktif 

berbasis adobe flash, media google classroom, media nearpod, media 

Digital Scrapbook. 
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2.1.5 Digital Scrapbook 

2.1.5.1 Pengertian Digital Scrapbook 

Menurut Wusqo (dalam Lestari & Gunansyah, 2023) mengemukakan 

bawa  Digital Scrapbook berisikan materi pembelajaran dengan penjelasan dan 

gambar atau hiasan yang menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

memudahkan dalam memahami materi pembelajaran. 

Menurut Bradley  (dalam Aini N.N & Vicky D.W, 2021)  mendefinisikan 

bahwa Digital Scrapbook merupakan buku elektronik yang mengintegrasikan 

gambar dan teks yang diperoleh dari surat, artikel dan majalah dalam 

pembuatannya dibantu software dari komputer. 

Menurut Kohud (dalam Yanti et al., 2024) mengemukakan bahwa Digital 

Scrapbook adalah media pembelajaran yang dibuat secara digital berbentuk buku 

dan memiliki bermacam-macam tema yang tersusun atas foto, gambar, quote, 

catatan penting, dan lain sebagainya. 

Menurut Damayanti dan Ulhaq (dalam Saputri & Rahmi, 2024) 

menyatakan bahwa scrapbook adalah kerajinan menempelkan gambar atau foto ke 

kertas, lalu menghiasinya untuk membuat karya artistik dan memuat bagian-

bagian penting dari catatan yang bersangkutan. Menurut (Noviyanti et al., 2025) 

Media scrapbook adalah jenis buku yang unik, karena berfokus pada seni 

menempel di suatu media (biasanya kertas), yang dimulai dengan menempelkan 

gambar, foto, dan berbagai elemen lain sesuai dengan imajinasi kreatif.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Digital 

Scrapbook adalah media pembelajaran berbentuk buku digital yang menggunakan 

perangkat lunak komputer dan menggabungkan gambar, teks, dan hiasan yang 
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menarik untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Media ini 

dapat berisi berbagai elemen seperti foto, catatan penting, kutipan, dan desain 

kreatif lainnya. 

2.1.5.2 Langkah- Langkah Pembuatan Media Digital Scrapbook 

Adapun langkah-langkah Pembuatan media Digital Scrapbook, sebagai 

berikut: 

1. Persiapan awal: menentukan tema scrapbook yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Kumpulkan materi yang akan dimasukkan, 

seperti teks, gambar, kutipan, dan elemen dekoratif. 

2. Membuka Aplikasi Canva: Buka canva dan masuk ke akun anda. Klik 

"Buat Desain Baru", lalu pilih ukuran yang sesuai (misalnya A4 atau 

Presentasi), bisa menggunakan template yang sudah tersedia atau 

mulai dari halaman kosong. 

3. Menambahkan isi Digital Scrapbook: Tambahkan gambar dan foto 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. Masukkan teks dan catatan 

penting, seperti judul, subjudul, dan informasi utama. Gunakan elemen 

dekoratif, seperti stiker, ikon, bingkai, atau background agar lebih 

menarik. Gunakan font yang menarik. 

4. Mengedit dan menyesuaikan desain: Atur tata letak agar rapi dan 

mudah dibaca. Sesuaikan warna dan tema agar serasi.  

5. Menyimpan file: Simpan dalam format PDF, JPG, atau PNG atau 

sesuai kebutuhan. 
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2.1.5.3 Kelebihan Media Digital Scrapbook 

Menurut (Antara et al., 2022) Kelebihan media Digital Scrapbook 

adalah bahwa bentuknya memungkinkan orang untuk mengakses media kapan 

saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan media Digital Scrapbook dapat 

memberikan suasana baru bagi siswa, yang dapat meningkatkan minat dan 

keinginan mereka untuk belajar. 

Menurut (Aulia & Indra Perdana, 2023) Terdapat beberapa kelebihan 

dari media Digital Scrapbook, yaitu: 

1. Menarik, Digital Scrapbook disusun dari berbagai foto, gambar, 

catatan penting dan beberapa hiasan. 

2. Cara membuat Digital Scrapbook sangat sederhana, hanya menyusun 

dan menggabungkan foto, catatan, dan hiasan. 

3. Digital scrapbook sangat mudah diedit jika ada kesalahan atau kamu 

ingin mengubah sesuatu. Kamu memiliki kemampuan untuk 

menambah, menghapus, atau memindahkan elemen tanpa mengganggu 

hasil karya secara keseluruhan. 

4. Dapat dibuat atau di desain sesuai keinginan. 

Menurut beberapa pendapat ahli diatas mengatakan bahwa, kelebihan 

media Digital Scrapbook yaitu media ini bisa diakses kapan saja dan di mana 

saja, sehingga lebih praktis. Selain itu, Digital Scrapbook dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Proses 

pembuatannya juga sederhana, hanya dengan menyusun foto, catatan, dan 

hiasan. 
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2.1.5.4 Kekurangan Media Digital Scrapbook 

Menurut (Lestari & Gunansyah, 2023) kekurangan media Digital 

Scrapbook yaitu hanya bisa diakses secara online menggunakan jaringan internet. 

Menurut (Fathsyah Siregar, 2023) kekurangan dari Digital Scrapbook, antara lain 

waktu yang digunakan dalam pembuatannya relatif lama, gambar atau dekorasi 

yang berlebihan dapat berdampak pada kurangnya perhatian (fokus) siswa 

terhadap mata pelajaran. Sedangkan menurut (Siregar et al., 2022) kekurangan 

media Digital Scrapbook yaitu jika tidak terbiasa menggunakan teknologi akan 

sulit untuk membuat media Digital Scrapbook karena membuatnya menggunakan 

perangkat seperti laptop atau komputer membuatnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,  

kekurangan Digital Scrapbook yaitu membutuhkan koneksi internet untuk 

diakses, memerlukan waktu yang lama untuk dibuat, dan dapat mengurangi fokus 

siswa jika terlalu banyak dekorasi. Selain itu, membuatnya mungkin sulit bagi 

mereka yang belum terbiasa dengan teknologi. 
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2.1.5.5 Contoh Media Digital Scrapbook 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Media Digital Scrapbook 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan Digital 

Scrapbook dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan menyenangkan. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pengajaran, tetapi juga mendorong kreativitas, meningkatkan motivasi belajar, 

serta memberikan pengalaman yang lebih menarik dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 Peneletian Yang Relevan 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil penelitian 

1. (Syalsyabilah 

& Suriadi, 

2024)  

Pengaruh 

Digital 

Scrapbook 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Terhadap 

Literasi 

Budaya Siswa 

Kelas IV SD N 

69 Palembang 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

“(Apriyanti et al., 2024)Berbasis 

Kearifan Lokal Memiliki Pengaruh 

Terhadap Literasi Budaya Siswa Kerlas 

IV SD Negeri 69 Palembang”. Dilihat 

dari hasil uji normalitas dengan taraf sig. 

≥ 0,05 maka di dapat data pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil 0,200 ≥ 

0,05 dan kelas kontrol memperoleh hasil 

0,200 ≥ 0,05 dengan nilai rata-rata kelas 

kontrol 65,3 sedangkan nilai rata-rata 

kelas eksperimen 85,125. Berdasarkan 

hasil uji independent sample t-test 

berbantuan aplikasi SPSS diperoleh sig. 

yaitu 0,000 dengan taraf signifikan 

α=0,05. Jadi dapat dinyatakan bahwa sig. 

0,000 < 0,05 atau diperoleh nilai thitung ≥ 

ttabel = 5,128 ≥ 1,690 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Digital Scrapbook 

berbasis kearifan lokal berpengaruh 

terhadap literasi budaya siswa kelas IV 

SD Negeri 69 Palembang. 

2. (Apriyanti et 

al., 2024) 

Pengaruh 

Model 

Kooperatif 

Tipe Think 

Pair Share 

Berbantuan 

Media 

Scrapbook 

Digital 

Terhadap 

Keterampilan 

Berbicara 

Peserta Didik 

Di Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

Penggunaan model Kooperatif Tipe Think 

Pair Share berbantuan media Scrapbook 

Digital terhadap keterampilan berbicara 

kelas V di SDN Inpres Cikahuripan 

Kabupaten Bandung Barat memperoleh 

hasil uji effect size sebesar 1,3 yang 

termasuk ke dalam interpretasi kategori 

“tinggi” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model Kooperatif Tipe Think Pair 

Share berbantuan media Scrapbook 

Digital berpengaruh tinggi terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

kelas V di SDN Inpres Cikahuripan 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

3. (Yanti et al., 

2024) 

Media Digital 

Scrapbook 

untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

media Digital Scrapbook untuk 

keterampilan membaca pemahaman 

mendapatkan jumlah skor 44 dari 13 butir 

pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa 
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No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil penelitian 

Pemahaman 

Kelas 5 SD 

media Digital Scrapbook dapat dikatakan 

“layak” dengan presentase kelayakan 

84%. Berdasarkan tabel validasi ahli 

media, media Digital Scrapbook 

mendapatkan jumlah skor 48 dari 14 butir 

pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa 

media Digital Scrapbook masuk dalam 

kategori “Sangat Layak”. Sehingga dari 

validasi media dan ahli materi dapat 

disimpulakan media Digital Scrapbook 

untuk keterampilan membaca 

pemahaman kelas 5 sekolah dasar layak 

digunakan. 

4. (Izzatir 

Rofiqoh & 

Fajriyah, 

2023) 

Desain Digital 

Scrapbook 

Materi Siklus 

Air Berbasis 

Augmented 

Reality Untuk 

Mengingkatkan 

Self Regulation 

Siswa Kelas IV 

SD 

Hasiil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penggarurh pembelajaran dengan 

menggunakan media Digital Scrapbook 

materi siklus air berbasis aurgmented 

reality. Memberikan dampak yang positif 

terhadap self regulation siswa. Hasil uji t 

paired sample test memperoleh nilai pre-

respond dan post respond sig.(tailed) 

memperoleh 0,000, sedangkan alpha 

dalam penelitian (0,000<0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahawa penelitian ini 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

dikatakan bahwa adanya pengaruh 

terhadap media pembelajaran Digital 

Scrapbook materi siklus air berbasis 

augmented reality terhadap self 

regulation siswa kelas IV SD Negeri Jati 

01 Kabupaten Blitar. 

5. (Rahmawati, 

2024) 

Pengaruh 

Media 

Pembelajaran 

Scrapbook 

Digital 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Peserta 

Didik Pada 

Mata Pelajaran 

Geografi Di 

SMA 

LABSCHOOL 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran scrapbook digital terhadap 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linear 

sederhana yang memperoleh nilai 

signifikansi 0,000 yang artinya < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari tabel Model Summary linear 

sederhana diperoleh nilai korelasi (R) 

0,801 dan diperoleh koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,642 yang 

mengandung arti bahwa pengaruh 
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No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil penelitian 

UPI Bandung variabel media scrapbook digital 

terhadap variabel motivasi belajar adalah 

sebesar 64,2%. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD N 101993 masih 

rendah, siswa kurang terampil dan berminat dalam menulis puisi dikarenakan 

siswa masih merasa kesulitan unruk menuangkan ide atau gagasan dalam menulis 

puisi, siswa menganggap menulis puisi itu sulit dan membingungkan, siswa 

kurang termotivasi dalam pembelajaran menulis puisi, kurangnya media yang 

digunakan guru sehingga siswa merasa pembelajaran menjadi membosankan dan 

monoton, guru masih kurang menggunakan media pembelajaran yang menarik 

dikarenakan kurangnya pemahaman guru tentang media pembelajaran dan guru 

juga kurang menguasai media apa saja yang tepat dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia terutama menulis puisi. 

Dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa banyak 

menggunakan metode atau media yang kurang menarik. Untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa bisa menggunakan media pembelajaran yang menarik 

untuk siswa. Dengan begitu peneliti menggunakan media pembelajaran yang 

menarik yaitu Digital Scrapbook. Digital scrapbook adalah media pembelajaran 

berbentuk buku digital yang menggunakan perangkat lunak komputer dan 

menggabungkan gambar, teks, dan hiasan yang menarik untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah. Media ini dapat berisi berbagai elemen 

seperti foto, catatan penting, kutipan, dan desain kreatif lainnya. 
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Diharapkan media Digital Scrapbook dapat memberikan efek terkait 

keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 10199. Kemudian untuk 

mencapai keterampilan menulis puisi siswa, maka Digital Scrapbook digunakan 

pada penelitian ini memberikan semangat belajar pada siswa kelas IV SDN 

101993 Desa Sukaluwei. 

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

     

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis  

Berdasarkan uraian diatas atau teori yang dikemukan diatas maka 

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas IV SDN 101993 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas IV SDN 101993. 

 

     Digital Scrapbook 

 

Keterampilan 

Menulis Puisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Menurut (Lailla et al., 2022) mengungkapkan bahwa Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengorganisasikan dan 

mengkuantifikasikan informasi sehingga dapat digeneralisasikan. Menurut Punch 

dalam (Afif et al., 2023) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

didasarkan pada pengalaman empiris dan dilakukan dengan mengumpulkan data 

numerik yang dapat dihitung. Penelitian kuantitatif juga disebut sebagai penelitian 

yang didasarkan pada asumsi dan menggunakan metode penelitian yang valid 

untuk menganalisis variabel. 

Menurut (Muhajirin et al., 2024) Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang  berlandaskan pada filsafat positivism 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengambilan 

sampel biasanya dilakukan secara kebetulan dan data dikumpulkan menggunakan 

instrumen penelitian. Tujuan penelitian kuantitatif atau statistik adalah untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Mukhid dalam (Yurmaini et al., 2024) Pendekatan Kuantitatif 

(quantitative approach), memiliki ciri yaitu fokus pada pengukuran dan analisis 

data numerik, menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis atau 
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menemukan hubungan antar variabel, dan mengutamakan objektivitas dan 

generalisasi. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data angka. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi 

bagaimana variabel berinteraksi satu sama lain, dan menghasilkan kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan. Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

objektif dengan alat yang valid, seperti kuesioner atau tes, dan biasanya 

melibatkan sampel yang dipilih secara acak. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 101993 Desa Sukaluwei, 

Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai 

dengan Juni 2025. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Okt Des Jan Feb April Mei Juni 

1. Pengajuan 

Judul 

       

2. Acc Judul        

3. Penyusunan 

Proposal 

       

4. Seminar 

Proposal 

       

5. Riset        
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No. 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Okt Des Jan Feb April Mei Juni 

6. Penyusunan 

Skripsi 

       

7. Bimbingan 

Skripsi 

       

8. Acc Skripsi        

9.  Sidang 

Skripsi 

       

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Nanang Martono (dalam Suriani et al., 2023)  populasi 

merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat- syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah peneliti. 

Populasi mencakup seluruh kelompok yang menjadi fokus penelitian karena 

memiliki karakteristik yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei. 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian 

Sekolah Kelas Jumlah 

SDN 101993 Desa Sukaluwei IV 20 Orang 

(Sumber Data : TU SDN 101993 Desa Sukaluwei) 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (dalam Lina, 2023) Sampel adalah bagian dari total dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan kata lain sampel 

merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil 

sebagian atas setiap populasi yang hendak akan di teliti. Pengambilan sampel dari 

penelitian menggunakan jenis teknik Total Sampling. Menurut Sugiyono (dalam 
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Rizki Alamsyah et al., 2022) total sampling merupakan teknik penetapan sampel 

seumpama seluruh anggota populasi dipakai menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas IV SDN 

101993 Desa Sukaluwei dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian 

Sekolah Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

SDN 101993 Desa 

Sukaluwei 

IV 8 12 20 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel 

Pendapat dari Sugiyono (dalam Tanjung & Sitepu, 2023)  mengatakan 

bahwa variabel penelitian adalah fitur, sifat, atau nilai individu, objek, organisasi, 

atau kegiatan yang berbeda yang ingin dipelajari oleh peneliti dan kemudian 

diambil kesimpulan. 

Pada umumnya variabel penelitian dibagi atas 2 (dua) jenis yakni variabel 

Independent (X1) dan variabel Dependent (X2). Adapun variabel dalam penelitian 

adalah : 

1. Variabel Independent (X1) 

Menurut (Irfan Syahroni, 22022) Variabel Independent atau 

variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

lainnya atau mendahului variabel terikatnya. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah Media Digital Scrapbook. 
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2. Variabel Dependen (X2) 

Menurut Sugiyono (dalam Garibaldi & Azzahra, 2024) variabel 

dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat adalah Keterampilan menulis puisi. 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Tujuan dari definisi operasional adalah untuk membuat variable lebih 

mudah ditemukan sehingga peneliti dapat menghindari hasil yang tidak sejalan 

atau melenceng dari tujuan yang berkaitan dengan variabel penelitian utama. 

Adapun definisi operasional penelitian ini sebagai berikut: 

1. Digital Scrapbook adalah media pembelajaran berbentuk buku digital 

yang menggunakan perangkat lunak komputer dan menggabungkan 

gambar, teks, dan hiasan yang menarik untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah. Media ini dapat berisi berbagai 

elemen seperti foto, catatan penting, kutipan, dan desain kreatif 

lainnya. 

2. Keterampilan menulis puisi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengekspresikan ide, perasaan, dan pengalaman melalui bahasa yang 

indah dan bermakna. Puisi tidak hanya menyusun kata-kata penulis 

juga mempertimbangkan gaya bahasa, diksi, rima, dan irama untuk 

menghasilkan karya yang kaya makna dan estetika. 
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Adapun indikator keterampilan menulis puisi, sebagai berikut: 

a. Tema 

b. Diksi 

c. Gaya bahasa 

d. Rima 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut (Fauziyah et al., 2023) Instrumen penelitian adalah sarana atau 

perangkat yang berfungsi sebagai alat untuk mengungkapkan fenomena- 

fenomena yang ada dengan tujuan membenarkan atau menyanggah hipotesis 

tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen observasi. 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data observasi dalam penelitian ini dapat mengamati 

keterampilan menulis puisi siswa. Observasi yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah observasi yang berperan serta dimana peneliti 

terlibat dalam kegiatan yang di lakukan siswa. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Menulis Puisi 

No. Indikator 
Aspek Yang 

Diamati 

Skor 

4 

(Sangat 

baik) 

3 

(Baik) 
2 (Cukup) 1(Kurang) 

1. Tema  a) Tema puisi jelas Tema sangat 

jelas dan 

mudah 

dimengerti 

Tema jelas, 

tapi perlu 

sedikit 

berpikir 

Tema agak 

sulit 

dimengerti 

Tema tidak 

jelas sama 

sekali 

  b) Tema sesuai 

dengan isi puisi 

Tema sangat 

cocok dengan 

isi puisi 

Tema 

cukup 

cocok 

dengan isi 

Tema 

kadang 

cocok, 

kadang 

Tema tidak 

cocok 

dengan isi 

puisi 
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No. Indikator 
Aspek Yang 

Diamati 

Skor 

4 

(Sangat 

baik) 

3 

(Baik) 
2 (Cukup) 1(Kurang) 

puisi tidak 

  c) Tema punya 

makna yang dalam 

Tema punya 

makna yang 

sangat dalam 

Tema 

punya 

makna 

yang cukup 

dalam 

Tema biasa 

saja, tidak 

terlalu 

dalam 

Tema tidak 

punya 

makna 

2. Diksi a) Pilihan kata tepat Kata-kata 

sangat tepat 

dan cocok 

dengan puisi 

Kata-kata 

cukup 

tepat, tapi 

ada yang 

kurang pas 

Beberapa 

kata kurang 

tepat 

Kata-kata 

tidak tepat 

dan 

membingun

gkan 

  b) Pilihan kata 

membuat puisi terasa 

hidup 

Kata-kata 

membuat 

puisi terasa 

hidup dan 

menarik. 

Kata-kata 

cukup 

menarik, 

tapi bisa 

lebih baik. 

Kata-kata 

biasa saja, 

kurang 

menarik. 

Kata-kata 

membosan

kan 

  c) Kata-kata variatif 

dan indah 

Kata-kata 

sangat indah 

dan bervariasi 

Kata-kata 

cukup 

indah, tapi 

kurang 

bervariasi 

Kata-kata 

kurang 

indah dan 

monoton 

Kata-kata 

membosan

kan dan 

tidak indah 

3. Gaya 

Bahasa 

a) Ada penggunaan 

majas (seperti 

perumpamaan atau 

pengandaian) 

Majas 

digunakan 

dengan 

sangat baik 

dan 

memperindah 

puisi 

Majas 

digunakan 

dengan 

baik, tapi 

bisa lebih 

bagus 

Majas 

kurang 

terasa 

Tidak ada 

majas sama 

sekali 

  b) Gaya bahasa 

membuat puisi lebih 

indah 

Gaya bahasa 

membuat 

puisi sangat 

indah dan 

mudah 

dimengerti 

Gaya 

bahasa 

cukup 

indah, tapi 

ada yang 

membingu

ngkan 

Gaya 

bahasa 

kurang 

memperind

ah puisi 

Gaya 

bahasa 

membuat 

puisi terasa 

kaku 

  c) Gaya bahasa 

digunakan secara 

konsisten 

Gaya bahasa 

digunakan 

secara 

konsisten dari 

awal sampai 

akhir 

Ada sedikit 

perubahan 

gaya 

bahasa, tapi 

masih 

bagus 

Gaya 

bahasa 

sering 

berubah-

ubah 

Gaya 

bahasa 

tidak 

konsisten 

sama sekali 

4. Rima  a) Rima konsisten Rima sangat Rima Rima tidak Tidak ada 
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No. Indikator 
Aspek Yang 

Diamati 

Skor 

4 

(Sangat 

baik) 

3 

(Baik) 
2 (Cukup) 1(Kurang) 

dan enak didengar konsisten dan 

enak didengar 

cukup 

konsisten, 

tapi ada 

yang 

kurang pas 

konsisten 

dan agak 

menggangg

u 

rima atau 

rima kacau 

  b) Rima membuat 

puisi lebih indah 

Rima 

membuat 

puisi sangat 

indah saat 

dibaca. 

Rima 

cukup 

membuat 

puisi indah 

Rima biasa 

saja, tidak 

terlalu 

indah 

Rima tidak 

membuat 

puisi indah 

  c) Rima terdengar 

alami, tidak 

dipaksakan 

Rima 

terdengar 

alami dan 

mengalir 

lancar 

Rima 

cukup 

alami, tapi 

ada yang 

terasa 

dibuat-buat 

Rima sering 

terdengar 

dipaksakan 

Rima terasa 

sangat 

dipaksakan 

dan tidak 

enak 

didengar 

 

Menurut (Dewi et al., 2020) untuk menentukan penilaian observasi 

keterampilan menulis siswa dengan kriteria, antara lain: 

 

Tabel 3.5 Penilaian Observasi Keterampilan Menulis Puisi 

Keterangan Skor 

Sangat Baik  4 

Baik  3 

Cukup  2 

Kurang  1 

     

Tabel 3.6 Kriteria Nilai Lembar Observasi 

Skor Persentase 

%  

Interpretasi 

75%-100%  Sangat Baik  

50%-74%  Baik  

25%-49%  Cukup  

0%-24%  Kurang  
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Tabel 3.7 Kategori Penilaian Keterampilan Menulis  Puisi Siswa 

Capaian Kategori 

75% - 100% Tinggi 

50% - 74% Sedang 

25% - 49% Cukup  

0 - 24% Kurang  

Sumber: (Novita, 2024) 

 

Tabel 3.8 Lembar Observasi Keterampilan Menulis  Puisi Siswa 

No. Indikator Aspek Yang Diamati 
Kritera Penilaian 

4 3 2 1 

1. Tema  Tema puisi jelas     

  Tema sesuai dengan isi puisi     

  Tema punya makna yang dalam     

2. Diksi Pilihan kata tepat     

  Pilihan kata membuat puisi terasa hidup     

  Kata-kata variatif dan indah     

3. Gaya 

Bahasa 

Ada penggunaan majas (seperti perumpamaan atau 

pengandaian) 

    

  Gaya bahasa membuat puisi lebih indah     

  Gaya bahasa digunakan secara konsisten     

4. Rima  Rima konsisten dan enak didengar     

  Rima membuat puisi lebih indah     

  Rima terdengar alami, tidak dipaksakan     

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah teknik analisis data 

deskriptif presentase yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

penggunaan Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut (Wahyudi et al., 2022) Analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. 
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1. Uji Validitas Ahli 

  Pada penelitian ini instrumen yang digunakan ialah instrumen non-

tes sehingga menggunakan validasi konstruksi (Contruct) yang menunjukkan 

kemampuan instrumen penelitian dalam mengungkapkan atau mewakili semua 

isi yang akan diukur. Dalam pengujian validasi konstruksi (Contruct Validity) 

instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli ( judgment 

experts ) untuk melihat atau menelah apakah materi telah sesuai dengan 

variabel yang akan diukur. Adapun teknik instrumen perhitungan dari hasil 

instrumen ini menurut Ridwan dalam (Hasni et al., 2024) dengan rumus 

sebagai berikut: 

F 

      P   x 100% 

N 

  Keterangan :  

P : Persentase kelayakan  

F : Jumlah Skor Kriteria  

  N : Skor Tertinggi 

  Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan maka digunakan 

ketetapan seperti pada tabel berikut : 

       Tabel 3.9 Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 4 
    
 

 

  

Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

76%-100% Sangat Layak Tidak perlu 

direvisi 

51%-75% Layak Tidak perlu 

direvisi 

26%-50% Kurang Layak Direvisi 

0%-25% Tidak Layak Direvisi 
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2. Uji Hipotesis  

Menurut Politeik dalam (Anuraga et al., 2021) Uji hipotesis adalah 

metode untuk menguji suatu klaim atau hipotesis tentang suatu parameter 

dalam suatu populasi, dengan menggunakan data yang diukur dalam suatu 

sampel. Uji hipotesis dilakukan setelah uji validasi yang dinyatakan valid, 

maka uji hipotesis dilakukan. 

a. Uji Paired Sample T-Test  

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara variabel x dan variabel y sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah dengan uji Paired Sample T-Test. Menurut (Syahwifa 

& Wijayanto, 2025) Uji paired sample t-test adalah metode statistik 

untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok data yang terkait 

atau berpasangan. Uji beda ini dipakai untuk menganalisis model 

penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji t dilakukan untuk 

menguji signifikasi beda rata-rata pengaruh kelas. Tes digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel 

dependen (terikat). Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa. Adapun syarat yang dilakukan untuk melihat nilai signifikasi 

(sig), yaitu:  
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1. Jika nilai signifikansi (Sig) < a (0,05) maka Ha diterima. 

Terdapat penegruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y).  

2. Jika nilai signifikansi (Sig) > a (0,05) maka H0 ditolak. Tidak 

terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil nilai perlakuan 

awal (pretest) dan nilai perlakuan akhir (posttest) peserta didik yang diamati oleh 

peneliti di dalam kelas. Langkah awal dalam penelitian ini adalah peneliti 

melakukan proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran, 

kemudian siswa diberikan lembar kerja peserta didik yang akan diamati oleh 

peneliti. Setelah mendapatkan skor hasil dari observasi awal, lalu peneliti 

melakukan proses pembelajaran lagi dengan menggunakan media pembelajaran 

Digital Scrapbook sehingga mendapatkan skor hasil dari observasi akhir. Dengan 

dilakukannya pengamatan menggunakan lembar observasi peneliti akan 

mengetahui sejauh mana keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 101993 

Desa Sukaluwei. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan uji 

validasi terhadap setiap indikator dalam instrumen penelian yang nantinya akan 

diamati oleh peneliti. 

 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Sebelum penggunaan media Digital Scrapbook, keterampilan menulis 

puisi siswa masih berada pada tingkat dasar. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide 

mereka ke dalam puisi yang padu. Kendala utama adalah keterbatasan imajinasi, 

penggunaan diksi yang monoton, dan kurangnya pemahaman tentang gaya bahasa 
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dan rima puisi. Selain itu, siswa juga cenderung menulis secara monoton tanpa 

memperhatikan aspek keindahan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran konvensional untuk menulis puisi tidak cukup untuk menumbuhkan 

minat dan kreativitas siswa untuk menulis puisi secara ekspresif. Sebelum 

menggunakan media Digital Scrapbook, keterampilan siswa dalam menyusun 

struktur puisi juga menunjukkan kelemahan. Banyak puisi siswa memiliki tema 

yang tidak jelas dan kurang bermakna, rima yang tidak teratur, dan struktur bait 

yang tidak konsisten. Sebagian besar puisi hanya terdiri dari kumpulan kalimat 

biasa yang tidak sesuai dengan unsur-unsur puisi. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih membutuhkan motivasi visual yang kreatif. Motivasi-motivasi ini 

dapat membantu mereka memahami dan menikmati puisi secara lebih nyata. 

Tanpa media yang menarik dan kontekstual, proses pembelajaran cenderung 

menjadi membosankan dan kurang meningkatkan semangat untuk menulis puisi. 

 Keterampilan menulis puisi siswa meningkat secara signifikan setelah 

penggunaan media Digital Scrapbook dalam proses pembelajaran. Media ini 

memotivasi imajinasi dan kreativitas secara lebih menyeluruh, memungkinkan 

siswa untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui kombinasi teks 

dan elemen visual. Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa mampu menyusun 

puisi dengan lebih baik, menggunakan pilihan kata yang lebih hidup, dan 

menggunakan gaya bahasa yang mulai menunjukkan unsur keindahan puisi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media Digital Scrapbook dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis puisi. 
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 Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan dalam hal penggunaan diksi. 

Setelah menggunakan Digital Scrapbook, pilihan kata mereka menjadi lebih 

bervariasi. Sebelumnya, mereka cenderung menggunakan kata-kata umum dan 

sederhana. Hal ini dipengaruhi oleh tampilan visual dalam scrapbook yang 

menginspirasi mereka untuk memilih kata-kata yang sesuai dengan gambar, 

suasana, atau emosi yang ingin disampaikan. Media ini memiliki interaksi antara 

teks dan visual, yang membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka 

tentang bahasa dan makna dalam puisi. 

 Peningkatan keterampilan menulis puisi juga terlihat dari meningkatnya 

keberanian siswa dalam berekspresi. Mereka tampak lebih percaya diri dalam 

menampilkan puisinya. Media Digital Scrapbook memberi siswa kebebasan dan 

kenyamanan yang lebih besar untuk berekspresi secara kreatif. Selain itu, 

adanya inovasi dan elemen teknologi dalam media pembelajaran ini bisa sesuai 

dengan minat dan gaya belajar siswa masa kini yang lebih terbiasa dengan dunia 

digital. 

 Secara keseluruhan, kecenderungan variabel keterampilan menulis puisi 

meningkat setelah menggunakan media Digital Scrapbook. Media ini berhasil 

menggabungkan teori dan praktik pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

puisi. Tidak hanya membantu siswa memahami unsur-unsur puisi, tetapi juga 

mendorong mereka untuk menjadi lebih kreatif, aktif, dan ekspresif saat 

menulis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media Digital Scrapbook 

memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas keterampilan menulis 
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puisi siswa  dan dapat digunakan sebagai alternatif kreatif untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

4.1.2.1 Uji Validitas Ahli 

Uji validitas ahli adalah penilaian lembar observasi yang dilakukan oleh 

ahli, kemudian lembar observasi akan diberikan guru kepada siswa. Uji validitas 

dilakukan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran agar lembar observasi 

yang dibuat oleh peneliti menjadi alat penelitian yang berkualitas tinggi dan layak 

digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menunjuk seorang dosen yaitu Bapak 

Amin Basri S.Pdi., M.Pd. sebagai penguji kevalidan dari instrument.  Adapun 

hasil perhitungan kelayakan lembar observasi adalah sebagai berikut: 

 

    Jumlah skor diperoleh 

   P  =       × 100% 

   Skor maksimal 

    

    46 

   P =  × 100% 

    48 

  

   P = 0,95  × 100% 

 

   P =  95% 

   

 Berdasarkan hasil perhitungan presentase kelayakan, 12 butir pernyataan 

yang ada di instrumen lembar observasi diperoleh 95% dan dinyatakan bahwa 

lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak dan tanpa perlu 

direvisi. 
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4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Hasil Pengumpulan Data  Sebelum Penggunaan Media Digital 

Scrapbook 

Dalam penelitian ini, satu kelas dijadikan sampel penelitian, yaitu siswa 

kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei, yang terdiri dari 20 siswa. Hasil sebelum 

menggunakan media Digital Scrapbook akan dianalisis dan dijelaskan secara rinci 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pemahaman awal siswa sebelum 

dilakukan perlakuan pembelajaran. Melalui analisis ini, akan terlihat sejauh mana 

tingkat penguasaan materi siswa, serta kelebihan dan kekurangan yang mereka 

miliki dalam memahami materi pembelajaran. Data tersebut diharapkan dapat 

dijadikan acuan dalam merancang metode pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien 

dan mendukung peningkatan kualitas pemahaman dan keterampilan siswa. 

Berikut merupakan hasil observasi. 

Tabel 4.1 Hasil Data Sebelum Penggunaan Media Digital Scrapbook 

Interval Frekuensi Persentase% 

40 – 50 4 20% 

51 – 60 7 35% 

61 – 70 7 35% 

71 – 80  1 5% 

81 – 90 0 0% 

91 - 100  0 0% 

Total 20 100% 

Rata-rata 58,20 

Tertinggi 77 

Terendah 47 
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Hasil tabel 4.1 menyatakan bahwa dalam penerapan sebelum 

menggunakan media Digital Scrapbook terlibat 4 siswa, dimana mendapatkan 

nilai terhadap interval 40-50 (20%), sedangkan siswa yang memiliki hasil interval 

51-60 mencapai 7 siswa (35%), siswa yang memiliki hasil interval 61-70 

mencapai 7 siswa (35%), siswa yang memiliki hasil interval 71-80 mencapai 1 

siswa (5%), siswa yang memiliki interval 81-90 terdiri dari 0 siswa (0%), dan 

siswa yang memiliki interval 91-100 terdiri dari 0 siswa (0%). Rata-rata nilai yang 

diperoleh sebelum penerapan media Digital Scrapbook mencapai nilai 58,20 

dengan kategori sedang, menandakan nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 47. 

 

4.1.3.2 Hasil Pengumpulan Data  Sesudah Penggunaan Media Digital 

Scrapbook 

Analisis data diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media Digital Scrapbook yang terdiri dari 12 item observasi, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman awal siswa sesudah memulai proses 

pembelajaran. Melalui analisis jawaban yang diberikan, kita dapat 

mengidentifikasi perbedaan hasil proses belajar siswa yang dievaluasi berdasarkan 

hasil sebelum dan sesudah penggunaan media Digital Scrapbook. Pelaksanaan 

observasi sesudah menerapkan media Digital Scrapbook bertujuan untuk dapat 

menilai seberapa baik siswa memahami dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. 

Dalam penelitian ini, satu kelas dijadikan sampel penelitian, yaitu siswa 

kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei, yang terdiri dari 20 siswa. Hasil sesudah 
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menggunakan media Digital Scrapbook akan dianalisis dan dijelaskan secara rinci 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pemahaman siswa sesudah 

dilakukan perlakuan pembelajaran. Berikut merupakan hasil observasi. 

Tabel 4.2 Hasil Data Sesudah Penggunaan Media Digital Scrapbook 

Interval Frekuensi Persentase% 

40 – 50 0 0% 

51 – 60 0 0% 

61 – 70 0 0% 

71 – 80  4 20% 

81 – 90 11 55% 

91 - 100  5 25% 

Total 20 100% 

Rata-rata 84,65 

Tertinggi 95 

Terendah 72 

 

Hasil tabel 4.2 menyatakan bahwa dalam penerapan sesudah menggunakan 

media Digital Scrapbook siswa yang mendapatkan nilai terhadap interval 40-50 

yaitu 0 siswa (0%), sedangkan siswa yang memiliki hasil interval 51-60 mencapai 

0 siswa (0%), siswa yang memiliki hasil interval 61-70 mencapai 0 siswa (0%), 

siswa yang memiliki hasil interval 71-80 mencapai 4 siswa (20%), siswa yang 

memiliki interval 81-90 terdiri dari 11 siswa (55%), dan siswa yang memiliki 

interval 91-100 terdiri dari 5 siswa (25%). Rata-rata nilai yang diperoleh sebelum 

penerapan media Digital Scrapbook mencapai nilai 84,68 dengan kategori tinggi, 

menandakan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 72. 
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4.1.4 Pengujian Hipotesis 

4.1.4.1 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunkan uji t (Paired 

Sample T test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada 

media Digital Scrapbook dan keterampilan menulis puisi pada sampel sebanyak 

20 siswa melalui lembar observasi berupa pretest dan posttest. Adapun dasar 

pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) < a (0,05) maka Ha diterima. Maka variabel 

bebas (X) berpengaruh signifikan variabel terikat (Y). 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > a (0,05) maka H0 ditolak. Maka variabel 

bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Berikut adalah hasil uji Hipotesis: 

Tabel 4.3 Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST 

- 

POSTEST 

-26.45000 7.98996 1.78661 -30.18942 -22.71058 -14.805 19 .000 
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Untuk melihat hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat pada tabel 

4.3. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dengan berbantuan SPSS, 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Digital Scrapbook terhadap Keterampilan menulis puisi pada sampel yang 

terdiri dari 20 siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi siswa 

kelas IV. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media 

digital scrapbook berdampak pada kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD 

101993 Desa Sukaluwei. Diharapkan bahwa melalui media ini akan ada hubungan 

yang signifikan antara penggunaan media Digital Scrapbook dan keterampilan 

menulis puisi. Pemahaman yang lebih luas tentang media pembelajaran ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan praktik pendidikan di sekolah, 

terutama dengan membuat media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik 

bagi siswa. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keterampilan 

menulis puisi siswa dengan membandingkan hasil tes mereka sebelum dan 

sesudah menggunakan media Digital Scrapbook dalam aktivitas belajar mengajar. 

Peneliti akan menilai proses keterampilan menulis puisi terhadap siswa kelas IV 

di SDN 101993 Desa Sukaluwei yang diukur melalui lembar observasi sebelum 
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serta sesudah penerapan media Digital Scrapbook, melalui media  tersebut 

diharapkan dapat terlihat dengan jelas perubahan signifikan dalam keterampilan 

menulis puisi. 

4.2.1 Keterampilan Menulis Puisi Sebelum Menggunakan Media 

Digital Scrapbook 

Berdasarkan hasil sebelum menggunakan media Digital Scrapbook 

menyatakan bahwa siswa yang mendapatkan nilai terhadap interval 40-50 terdiri 

dari 4 siswa (20%), sedangkan siswa yang memiliki hasil interval 51-60 mencapai 

7 siswa (35%), siswa yang memiliki hasil interval 61-70 mencapai 7 siswa (35%), 

siswa yang memiliki hasil interval 71-80 mencapai 1 siswa (5%), siswa yang 

memiliki interval 81-90 terdiri dari 0 siswa (0%), dan siswa yang memiliki 

interval 91-100 terdiri dari 0 siswa (0%). Rata-rata nilai yang diperoleh sebelum 

penerapan media Digital Scrapbook mencapai nilai 58,20 dengan kategori sedang, 

menandakan nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 50. 

Rendahnya keterampilan menulis puisi yang dimiliki siswa dikarenakan 

terbiasanya peserta didik hanya mengacu pada buku dan dimana guru kurang 

menggunakan media pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, untuk 

mendorong siswa untuk lebih terampil dalam keterampilan menulis puisi, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat dicapai melalui media 

Digital Scrapbook. 
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4.2.2 Keterampilan Menulis Puisi Sesudah Menggunakan Media 

Digital Scrapbook 

Berdasarkan hasil sesudah menggunakan media Digital Scrapbook 

menyatakan bahwa siswa yang mendapatkan nilai terhadap interval 40-50 yaitu 0 

siswa (0%), sedangkan siswa yang memiliki hasil interval 51-60 mencapai 0 siswa 

(0%), siswa yang memiliki hasil interval 61-70 mencapai 0 siswa (0%), siswa 

yang memiliki hasil interval 71-80 mencapai 4 siswa (20%), siswa yang memiliki 

interval 81-90 terdiri dari 11 siswa (55%), dan siswa yang memiliki interval 91-

100 terdiri dari 5 siswa (25%). Rata-rata nilai yang diperoleh sebelum penerapan 

media Digital Scrapbook mencapai nilai 84,68 dengan kategori tinggi, 

menandakan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 72. 

Salah satu penyebab peningkatan nilai keterampilan menulis puisi yang 

signifikan yaitu penggunaan media yang menarik. Media ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dengan integrasi elemen visual seperti 

gambar, warna, dan tata letak yang kreatif. Sehingga, Siswa lebih tertarik untuk 

menulis puisi jika tampilannya menarik. Penggunaan Digital Scrapbook sebagai 

alat pembelajaran puisi yang efektif dan menyenangkan. 

 4.2.3 Pengaruh Media Digital Scrapbook terhadap Keterampilan 

Menulis Puisi 

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan uji analisis dengan 

menggunakan uji analisis Paired Sample t-test untuk menilai dampak penerapan 

media Digital Scrapbook pada keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 

101993 Desa Sukaluwei. Hasil menunjukkan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 



60 
 

 
 

0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Digital Scrapbook terhadap keterampilan menulis puisi 

pada sampel yang terdiri dari 20 siswa.  

Media pembelajaran Digital Scrapbook berkontribui dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan menulis puisi. Siswa diajak untuk 

mengeksplorasi gambar, teks, dan elemen visual lainnya yang tersedia dalam 

Digital Scrapbook, kemudian menuangkannya ke dalam bentuk puisi. Proses 

belajar lebih menarik, menyenangkan dan interaktif bagi siswa berkat penggunaan 

media Digital Scrapbook. 

Dengan hasil yang menunjukkan efek positif, guru harus 

mempertimbangkan penggunaan media Digital Scrapbook sebagai alternatif 

dalam pembelajaran sastra, terutama menulis puisi.  Jika digunakan dalam 

kurikulum, media ini tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca dan berekspresi, tetapi juga dapat menumbuhkan keinginan mereka 

untuk menulis.  Oleh karena itu, guru harus terus berinovasi saat memilih media 

pembelajaran dan memanfaatkan teknologi sebaik mungkin. 

Untuk memastikan bahwa penggunaan media Digital Scrapbook dalam 

pembelajaran menulis puisi berhasil, juga diperlukan evaluasi terus menerus 

terhadap proses dan hasil yang dicapai.  Guru perlu melakukan pengamatan dan 

refleksi terhadap efektivitas media ini dalam mengembangkan keterampilan 

menulis puisi siswa.  Selain itu, umpan balik siswa tentang pengalaman mereka 

menggunakan Digital Scrapbook dapat menjadi sumber informasi penting untuk 

pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih lanjut.  Diharapkan kualitas 
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pembelajaran menulis puisi akan terus berkembang dengan penggunaan media 

Digital Scrapbook. Ini akan memungkinkan siswa memperoleh keterampilan 

literasi yang lebih baik di berbagai jenjang pendidikan. 

 Penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan oleh Gagne & Briggs 

dalam (Adiningsih et al., 2024) yang mengatakan bahwa “Media pembelajaran 

merupakan termasuk alat yang baik secara fisik digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Alat-alat ini termasuk buku, tape recorder, kaset, video, video 

recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 

komputer.” Dimana dalam proses pembelajaran dapat menggunakan media 

pembelajaran agar mempermudah proses pembelajaran dan membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat menarik perhatian siswa. Penelitian 

ini menggunakan media pembelajaran berbasis digital yang memadukan teks, 

gambar, dalam satu tampilan kreatif menyerupai buku. Dengan menggunakan 

media ini proses pembelajaran lebih mudah, menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran yaitu menulis puisi. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Syalsyabilah & Suriadi, 2024) menyatakan bahwa pengaruh Digital Scrapbook 

berbasis kearifan lokal terhadap literasi budaya siswa kelas IV SD Negeri 69 

Palembang. Bedasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa nilai rata-rata siswa 

kelas IV.B sebagai kelas eksperimen adalah 85,125 sedangkan kerlas IV.A 

sebagai kelas kontrol yaitu 65,3. Kemudian pengujian hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji independent sample t-test bebantuan aplikasi SPSS diperoleh sig 

sebesar yaitu 0,000 dengan taraf signifikan α = 0,05 atau thitung = 5,128, ttabel = 
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1,690. Jadi dapat dinyatakan bahwa sig. = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima atau media Digital Scrapbook berbasis kearifan lokal memiliki 

pengaruh terhadap literasi budaya siswa kelas IV SD Negeri 69 Palembang. Fokus 

dalam kedua penelitian ini yaitu pada penggunaan media Digital Scrapbook 

sebagai media pembelajaran yang interaktif, visual dan berbasis digital yang 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Meskipun pada aspek 

yang berbeda yaitu literasi budaya dan keterampilan menulis puisi pada penelitian 

ini, kedua penelitian ini membuktikan bahwa media Digital Scrapbook sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh  

Penggunaan Media Digital Scrapbook terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada 

Siswa Kelas IV di SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei, Kecamatan Bangun Purba, 

Kabupatenn Deli Serdang, Sumatera Utara. Dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan data pengamatan yang telah dicatat pada awal yaitu sebelum 

penggunaan media Digital Scrapbook untuk keterampilan menulis puisi 

diperoleh nilai rata-rata 58,20, dengan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 

77 dari 20 siswa. 

2. Berdasarkan hasil analisis sesudah penggunaan media Digital Scrapbook 

untuk keterampilan menulis puisi diperoleh nilai rata-rata 84,65 dengan 

kategori tinggi, dengan nilai terendah 72 dan nilai tertinggi 95 dari 20 

siswa. 

3. Dari temuan analisis yang didapat melalui uji-t diperoleh nilai sig. (2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh Digital Scrapbook 

terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 101993 

Desa Sukaluwei. 
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5.2 Saran 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Disarankan kepala sekolah segera membuat laporan tentang kebutuhan dan 

kerusakan alat pendukung pembelajaran, seperti LCD Proyektor dan 

mengajukannya secara resmi kepada Dinas Pendidikan setempat. Selain itu, 

penting untuk melakukan pendataan tentang barang elektronik yang 

mengalami kerusakan agar dapat segera diperbaiki. 

2. Bagi guru 

Diharapkan lagi agar guru membuat inovasi baru mengenai media 

pembelajaran, mempelajari cara pembuatan atau penggunaan alat digital untuk 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa dengan menggunakan media 

dan model pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, selalu melatih 

dalam menulis puisi agar mampu membuat puisi yang lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti 

Diharapkan untuk menerapkan pada keterampilan lainnya sehingga dapat 

dilihat apakah Digital Scrapbook dapat berhasil diterapkan pada keterampilan 

lainnya selain keterampilan menulis puisi, serta dapat mengembangkan atau 

mengasah inovasi peneliti. 
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Lampiran 1: Modul Ajar Pretest 
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Lampiran 2: Modul Ajar 2 
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Lampiran 3: Hasil Rekapitulasi Nilai Pretest 

Responden 
Descriptor Jumlah 

Skor 

Presentase 

100% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Anes  4 4 2 3 3 2 1 1 1 3 3 3 30 62 

Aidil  4 4 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 23 47 

Aqila Rahmah 4 4 4 4 2 2 1 1 1 3 3 3 32 66 

Asyifa Dwi Ramadani 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 3 24 50 

Alpa Wandra 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 62 

Chika Khansa Azalia 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 62 

Dinaya A. Namira 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 29 60 

Irgi Billi 4 4 2 4 2 1 1 1 1 1 1 2 24 50 

Juliyansa Damanik 4 4 3 4 4 2 1 1 1 1 1 1 27 56 

Jagad Dita Aurora 4 4 3 4 4 3 4 4 2 1 1 3 37 77 

Naura Khadiza Azahra 4 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 25 52 

Naila Azzahra 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 28 58 

Nur Afifah Safitri 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 62 

Naysi Duma Perangin Angin 4 4 4 4 3 2 1 1 1 1 1 1 27 56 

Rawnie Abvelyna Sipayung 4 4 3 4 2 2 4 2 1 1 1 1 29 60 

Raka Permata Sari 4 4 2 4 3 2 1 1 1 1 1 1 25 52 

Rahmad Dirsan Purba 4 4 2 2 2 1 1 1 1 3 3 1 25 52 

Riski Habibullah 4 4 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 24 50 

Vania Farina Br Saragih 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 62 

Vincencia Dearni Ulina Sipayung 4 4 2 4 4 2 1 1 1 4 3 3 33 68 

Nilai Terendah 47 

Nilai Tertinggi 77 

Rata-rata 58,20 
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Lampiran 4: Hasil lembar Observasi Pretest 
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Lampiran 5: Hasil Rekapitulasi Nilai Posttest 

Responden 
Descriptor Jumlah 

skor 

Presentase 

100% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Anes  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 93 

Aidil  4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 4 4 40 83 

Aqila Rahmah 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 42 87 

Asyifa Dwi Ramadani 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 3 4 37 77 

Alpa Wandra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 93 

Chika Khansa Azalia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 43 89 

Dinaya A. Namira 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 3 4 37 77 

Irgi Billi 4 3 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 39 81 

Juliyansa Damanik 4 4 3 4 3 3 1 3 4 1 1 4 35 72 

Jagad Dita Aurora 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 95 

Naura Khadiza Azahra 4 4 4 4 4 3 1 1 1 3 3 4 36 75 

Naila Azzahra 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 3 4 37 77 

Nur Afifah Safitri 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 39 81 

Naysi Duma Perangin Angin 4 4 4 4 2 3 1 2 4 3 3 3 41 85 

Rawnie Abvelyna Sipayung 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 4 41 85 

Raka Permata Sari 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 43 89 

Rahmad Dirsan Purba 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 44 91 

Riski Habibullah 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 43 89 

Vania Farina Br Saragih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 93 

Vincencia Dearni Ulina Sipayung 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 39 81 

Nilai Terendah 72 

Nilai Tertinggi 95 

Rata-rata 84,65 
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Lampiran 6: Hasil Lembar Observasi Posttest 
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Lampiran 7: Lembar Validitas Ahli 
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Lampiran 8: Data Mentah SPSS 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

NAMA SISWA PRETEST POSTEST 

Aqila Rahma 62 93 

Asyifa Dwi Rama 47 83 

Alpa Wandra 66 87 

Aidil Adharia 50 77 

Anes 62 93 

Chika Khansa Azalia 62 89 

Dinaya A. Namira 60 77 

Irgi Billi 50 81 

Juliyansah Damanik 56 72 

Jagad Dita Aurora 77 95 

Nur Afifah Saftri 52 75 

Naura Khadiza Azahrah 58 77 

Naila Azahra 62 81 

Naysi Duma Br Perangin Angin 56 85 

Rawnie Abvelyna Sipayung 60 85 

Raka Permata Sari 52 89 

Rahmad Dirsan Putra 52 91 

Riski Habibullah 50 89 

Vania Afrina Br Saragih 62 93 

Vincencia Dearni Ulina Sipayung 68 81 
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Lampiran 9: Kisi-kisi Penilaian Lembar Observasi 

No. Indikator 
Aspek Yang 

Diamati 

Skor 

4 

(Sangat 

baik) 

3 

(Baik) 
2 (Cukup) 1(Kurang) 

1. Tema  a) Tema puisi jelas Tema sangat 

jelas dan 

mudah 

dimengerti 

Tema jelas, 

tapi perlu 

sedikit 

berpikir 

Tema agak 

sulit 

dimengerti 

Tema tidak 

jelas sama 

sekali 

  b) Tema sesuai 

dengan isi puisi 

Tema sangat 

cocok dengan 

isi puisi 

Tema 

cukup 

cocok 

dengan isi 

puisi 

Tema 

kadang 

cocok, 

kadang 

tidak 

Tema tidak 

cocok 

dengan isi 

puisi 

  c) Tema punya 

makna yang dalam 

Tema punya 

makna yang 

sangat dalam 

Tema 

punya 

makna 

yang cukup 

dalam 

Tema biasa 

saja, tidak 

terlalu 

dalam 

Tema tidak 

punya 

makna 

2. Diksi a) Pilihan kata tepat Kata-kata 

sangat tepat 

dan cocok 

dengan puisi 

Kata-kata 

cukup 

tepat, tapi 

ada yang 

kurang pas 

Beberapa 

kata kurang 

tepat 

Kata-kata 

tidak tepat 

dan 

membingun

gkan 

  b) Pilihan kata 

membuat puisi terasa 

hidup 

Kata-kata 

membuat 

puisi terasa 

hidup dan 

menarik. 

Kata-kata 

cukup 

menarik, 

tapi bisa 

lebih baik. 

Kata-kata 

biasa saja, 

kurang 

menarik. 

Kata-kata 

membosan

kan 

  c) Kata-kata variatif 

dan indah 

Kata-kata 

sangat indah 

dan bervariasi 

Kata-kata 

cukup 

indah, tapi 

kurang 

bervariasi 

Kata-kata 

kurang 

indah dan 

monoton 

Kata-kata 

membosan

kan dan 

tidak indah 

3. Gaya 

Bahasa 

a) Ada penggunaan 

majas (seperti 

perumpamaan atau 

pengandaian) 

Majas 

digunakan 

dengan 

sangat baik 

dan 

memperindah 

puisi 

Majas 

digunakan 

dengan 

baik, tapi 

bisa lebih 

bagus 

Majas 

kurang 

terasa 

Tidak ada 

majas sama 

sekali 

  b) Gaya bahasa 

membuat puisi lebih 

indah 

Gaya bahasa 

membuat 

puisi sangat 

indah dan 

mudah 

Gaya 

bahasa 

cukup 

indah, tapi 

ada yang 

Gaya 

bahasa 

kurang 

memperind

ah puisi 

Gaya 

bahasa 

membuat 

puisi terasa 

kaku 



94 
 

 
 

No. Indikator 
Aspek Yang 

Diamati 

Skor 

4 

(Sangat 

baik) 

3 

(Baik) 
2 (Cukup) 1(Kurang) 

dimengerti membingu

ngkan 

  c) Gaya bahasa 

digunakan secara 

konsisten 

Gaya bahasa 

digunakan 

secara 

konsisten dari 

awal sampai 

akhir 

Ada sedikit 

perubahan 

gaya 

bahasa, tapi 

masih 

bagus 

Gaya 

bahasa 

sering 

berubah-

ubah 

Gaya 

bahasa 

tidak 

konsisten 

sama sekali 

4. Rima  a) Rima konsisten 

dan enak didengar 

Rima sangat 

konsisten dan 

enak didengar 

Rima 

cukup 

konsisten, 

tapi ada 

yang 

kurang pas 

Rima tidak 

konsisten 

dan agak 

menggangg

u 

Tidak ada 

rima atau 

rima kacau 

  b) Rima membuat 

puisi lebih indah 

Rima 

membuat 

puisi sangat 

indah saat 

dibaca. 

Rima 

cukup 

membuat 

puisi indah 

Rima biasa 

saja, tidak 

terlalu 

indah 

Rima tidak 

membuat 

puisi indah 

  c) Rima terdengar 

alami, tidak 

dipaksakan 

Rima 

terdengar 

alami dan 

mengalir 

lancar 

Rima 

cukup 

alami, tapi 

ada yang 

terasa 

dibuat-buat 

Rima sering 

terdengar 

dipaksakan 

Rima terasa 

sangat 

dipaksakan 

dan tidak 

enak 

didengar 

 

Penilaian Observasi Keterampilan Menulis Puisi 

Keterangan Skor 

Sangat Baik  4 

Baik  3 

Cukup  2 

Kurang  1 

    

                               Kriteria Nilai Lembar Observasi 

Skor Persentase 

%  

Interpretasi 

75%-100% Sangat Baik 

50%-74% Baik 

25%-49% Cukup 

0%-24% Kurang 
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Lampiran 10: Lembar Observasi 

No. Indikator Aspek Yang Diamati 
Kritera Penilaian 

4 3 2 1 

1. Tema  Tema puisi jelas     

  Tema sesuai dengan isi puisi     

  Tema punya makna yang dalam     

2. Diksi Pilihan kata tepat     

  Pilihan kata membuat puisi terasa hidup     

  Kata-kata variatif dan indah     

3. Gaya 

Bahasa 

Ada penggunaan majas (seperti perumpamaan atau 

pengandaian) 

    

  Gaya bahasa membuat puisi lebih indah     

  Gaya bahasa digunakan secara konsisten     

4. Rima  Rima konsisten dan enak didengar     

  Rima membuat puisi lebih indah     

  Rima terdengar alami, tidak dipaksakan     
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Lampiran 11: Lembar Observasi Siswa 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√) apabila siswa melakukan sesuai dengan hasil pekerjaan yang 

telah dikerjakan. 

 

No. Aspek Yang Diamati 
Kritera Penilaian 

4 3 2 1 

1. Tema puisi jelas     

2. Tema sesuai dengan isi puisi     

3. Tema punya makna yang dalam     

4.  Pilihan kata tepat     

5.  Pilihan kata membuat puisi terasa hidup     

6. Kata-kata variatif dan indah     

7. Ada penggunaan majas (seperti perumpamaan atau 

pengandaian) 

    

8. Gaya bahasa membuat puisi lebih indah     

9.  Gaya bahasa digunakan secara konsisten     

10. Rima konsisten dan enak didengar     

11. Rima membuat puisi lebih indah     

12. Rima terdengar alami, tidak dipaksakan     

Jumlah  

 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Lampiran 12: Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 13 : Surat Penelitian/Riset 
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Lampiran 14: Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 15: Dokumentasi 

Gambar 1. Peneliti Melakukan Observasi Awal dengan Wawancara dengan 

Wali Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Wali Kelas IV SDN 101993 Desa Sukaluwei Dan 

Seluruh Siswa Kelas IV 
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Gambar 3. Dokumentasi Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Video Pretest: 

https://drive.google.com/file/d/1qEQ

1ZNttYT9cqAYVu6Ro49f5gBxmW

Nys/view?usp=drivesdk 
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Gambar 4. Dokumentasi posttest  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link video posttest: 

https://drive.google.com/file/d/1qFYXNwbk0anvvfaYRmBUwLfB4bEBs

qxW/view?usp=drivesdk 
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RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Nur Sri Amaya 

Tempat, Tanggal Lahir : Damak Maliho, 06 Oktober 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Warga Negara : Indonesia 

Status  : Belum Menikah 

Alamat : Dusun IV Damak Maliho 

Anak Ke : 1 dari 4 Bersaudara 

No. HP/WA : 085362187409 

 

 

JENJANG PENDIDIKAN 

1. Tahun 2009 – 2015  SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei 

2. Tahun 2015 – 2018  MTSs Al-Washliyah Bangun Purba 

3. Tahun 2018 – 2021  SMA Negeri 1 Bangun Purba 

4. Tahun 2021 – 2025  Mahasiswi Sarjana (S1) PGSD FKIP UMSU 
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